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ABSTRAK

Angkutan udara merupakan salah satu alat transportasi yang paling banyak
diminati oleh masyarakat Indonesia, karena lebih nyaman dan menghemat waktu.
Terselenggaranya suatu pengangkutan udara dalam kegiatan pengangkutan pasti
memiliki banyak permasalahan seperti pada maskpai penerbangan PT.Garuda
Indonesia (Persero) Tbk yaitu penumpang yang dibatalkan penerbangannya oleh
maksapai penerbangan, disebabkan oleh berbagai faktor dan penumpang itu pasti
akan mengalami kerugian, apa tanggung jawab dari maskapai penerbangan
tersebut terhadap penumpang yang dibatalkan penerbanganya. Permasalahan yang
diteliti yaitu 1) Apakah faktor-faktor penyebab dibatalkannya penerbangan oleh
PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk? 2) Bagaimanakah bentuk tanggung jawab
PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk kepada penumpang terhadap pembatalan
penerbangan? Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologis
yuridis yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan untuk mendapatkan data
primer melalui wawancara. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Hasil
penelitian menyimpulkan 1) Faktor-faktor penyebab dibatalkannya penerbangan
oleh PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk bisa disebabkan oleh faktor cuaca yang
dapat menganggu keselamatan penerbangan dan  manajemen dari airline itu
sendiri, bisa juga diakibatkan karena tidak adanya izin terbang 2)Tanggung jawab
dari PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk terhadap penumpang ialah dengan
menganti kerugian yang dialami penumpang sesuai dengan prosedur yang
diberikan oleh PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk seperti pengembalian uang
tiket tanpa adanya potongan harga, dan apabila tidak adanya alternatif lain, maka
penerbangan dapat dialihkan ke maskapai lain degan biaya yang ditanggung oleh
PT.Garuda Indonesia (Persero ) Tbk.

Kata Kunci : Tanggung Jawab, PT.Garuda Indonesia, Penumpang,
Dibatalkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat pada era modern saat ini dalam aktifitasnya dituntut untuk

memiliki mobilitas yang  tinggi, seperti berpindah dari satu tempat ke tempat

yang lain dalam waktu singkat. Untuk mendukung kegiatan serta memenuhi

kebutuhan  tersebut dibutuhkan suatu transportasi yang cepat. Salah satunya

adalah angkutan udara atau yang sering disebut dengan pesawat terbang.

Industri jasa penerbangan di Indonesia telah mengalami pertumbuhan

yang pesat dari waktu ke waktu. Hal ini terbukti dengan banyaknya

perusahaan atau maskapai penerbangan dan pengangkutan udara yang

melayani jasa penerbangan ke berbagai daerah, baik itu penerbangan domestik

maupun penerbangan internasional.

Menurut Pasal 1 angka 13 Undang – Undang Nomor 1 Tahun 2009

tentang Penerbangan yang selanjutnya disebut Undang – Undang

Penerbangan, pengangkutan udara adalah setiap kegiatan dengan

menggunakan pesawat udara untuk mengangkut penumpang, kargo, dan/atau

pos untuk suatu perjalanan atau lebih, dari satu bandar udara ke bandar udara

yang lain. Untuk melakukan pengangkutan udara ini diperlukan perjanjian

antara pengangkut dan penumpang.

Dari perjanjian itu timbul hubungan hukum, dan hubungan hukum itu

melahirkan hak dan kewajiban. Berdasarkan Pasal 1 angka 29 Undang-
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Undang Penerbangan, perjanjian pengangkutan udara adalah

perjanjian antara pengangkut dan pihak penumpang dan/atau pengiriman

kargo untuk mengangkut penumpang dan/atau kargo dengan pesawat udara,

dengan imbalan bayaran atau dalam bentuk imbalan jasa lainnya.

Dari pasal tersebut ada pihak yang saling berhubungan dalam

perjanjian pengangkutan tersebut yaitu pihak pengangkut dan pihak

penumpang. Sedangkan dalam pengangkutan penumpang pihak yang saling

bersangkutan yaitu hanya pengangkut dan penumpang. Pengangkut yang

dimaksud disini adalah perusahaan penerbangan, sedangkan penumpang

adalah setiap orang yang diangkut maupun yang harus diangkut di dalam

pesawat udara ataupun badan yang menyelenggarakan angkutan tersebut.1

Dengan adanya perjanjian antara kedua belah pihak, maka muncul

hubungan hukum yang mengakibatkan lahirnya hak dan kewajiban yang harus

dipenuhi.

Apabila tidak dilaksanakan hak dan kewajiban oleh para pihak atau

yang disebut dengan wanprestasi maka para pihak yang melakukan

wanprestasi tersebut akan mendapatkan sanksi berupa :

1. Debitur diharuskan membayar ganti kerugian yang diderita oleh kreditur
(pasal 1243 KUHPerdata) ketentuan ini berlaku untuk semua perikatan.

2. Dalam perjanjian timbal balik (bilateral), wanprestasi dari satu pihak
memberikan hak kepada pihak lainnya untuk membatalkan atau
memutuskan perjanjian lewat hakim (pasal 1266 KUHPerdata).

3. Resiko beralih kepada debitur sejak saat terjadinya wanprestasi (pasal 1237
ayat 2 KUHPerdata). Ketentuan ini hanya berlaku bagi perikatan untuk
memberikan sesuatu.

1 Damardjati, 2001, Istilah-istilah Dunia Parawisata, Pradnya Paramita, Jakarta, hlm.94
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4. Membayar biaya perkara apabila diperkarakan dimuka hakim (pasal 181
ayat 1 HIR); Debitur yang terbukti melakukan wanprestasi tentu
dikalahkan dalam perkara. Ketentuan ini berlaku untuk semua perikatan.

5. Memenuhi perjanjian jika masih dapat dilakukan,atau pembatalan
perjanjian disertai dengan pembayaran ganti kerugian (pasal 1267 KUH
Perdata). Ini berlaku untuk semua perikatan.2

Dalam memakai jasa penerbangan, tentu tidak lepas dari hambatan-

hambatan misalnya dari keterlambatan atau pembatalan jadwal dari yang

sudah disepakati sebelumnya. Kerugian adalah suatu resiko yang harus

diterima oleh pengguna jasa angkutan sebagai konsekuensi dari suatu

peristiwa. Dalam hal ini  hak penumpang sebagai konsumen, maka dalam

transportasi angkutan udara penumpang mempunyai hak untuk didengarkan

pendapatnya atas jasa yang digunakan. Terkait dengan permasalahan yang

akan dibahas mengenai pembatalan penerbangan yang terjadi akibat berbagai

faktor.

Menurut Pasal 5 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 89 Tahun 2015 Tentang Penanganan Keterlambatan Penerbangan

(Delay Management) Pada Badan Usaha Angkutan Udara Niaga Berjadwal Di

Indonesia, ada beberapa faktor  yaitu faktor teknis dan faktor non teknis.

Faktor non teknis misalnya faktor cuaca buruk, hujan lebat, badai, kabut asap,

petir ataupun jarak pandang dibawah standar minimal yang dapat

mengganggu keselamatan penerbangan. Hal tersebut adalah diluar teknis

operasional atau secara hukum dalam keadaan memaksa, sedangkan fakor

teknis yang dapat menyebabkan terjadinya pembatalan penerbangan antara

2 Abdul Khadir, 1992 ,Hukum Perikatan ,Citra Aditya Bakti, hlm 24
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lain bandar udara untuk keberangkatan dan tujuan tidak dapat digunakan

operasional pesawat udara, keterlambatan pengisian bahan bakar (refueling).

Salah satu contoh kasus yang terjadi terhadap penumpang yang

dibatalkan penerbangannya oleh Garuda Indonesia memiliki unit sentral

dalam penanganan kondisi delay atau pembatalan penerbangan, unit tersebut

adalah unit JKTOM atau unit operation dibagian pembatalan penerbangan,

dengan adanya infornasi yang datang dari unit JKTOM, informasi itu dikirim

berupa telex, isi telex itu menyatakan ada masalah teknis pada penerbangan

dari Jakarta ke Bali, yang menyebabkan terjadinya delay selama 2 (dua) jam

dan penumpang Garuda Indonesia harus ditunda keberangkatanmya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dan

menyusunnya dalam skripsi yang berjudul : “Tanggung Jawab PT Garuda

Indonesia (persero) Tbk Terhadap Penumpang Yang Dibatalkan

Penerbangannya
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis

mengajukan beberapa perumusan masalah yaitu :

1. Apakah faktor-faktor penyebab dibatalkannya penerbangan oleh

PT.Garuda Indonesia (Persero ) Tbk ?

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk

kepada penumpang terhadap pembatalan penerbangan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam penulisan proposal ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab dibatalkannya penerbangan

oleh PT Garuda Indonesia (persero) Tbk.

2. Untuk mengetahui bentuk tanggung jawab PT Garuda Indonesia (persero)

Tbk kepada penumpang terhadap pembatalan penerbangan.

D. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis sosiologis

(Socio Legal Research). Dilakukan dengan cara mencari data ke lapangan

untuk mendapatkan data primer, sehingga bisa menjawab permasalahan

yang akan diteliti oleh penulis. Di samping itu dilakukan penelitian

terhadap bahan-bahan kepustakaan hukum untuk mendapatkan data

sekunder.
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di

lapangan dengan melakukan wawancara dengan informan yaitu bapak

Muhamad Riski selaku unit revenue management PT Garuda

Indonesia, bapak Achsan Alfiandi selaku unit revenue management

PT Garuda Indonesia, dan ibuk Aulia, Resbuna sebagai penumpang

Garuda Indonesia  yang pernah mengalami delay.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan- bahan

keperpustakaan, yang berupa :

1) Bahan Buku Primer

Bahan buku primer adalah bahan buku yang mempunyai

kekuatan hukum yang mengkitat:

Bahan buku primer dalam penelitian ini terdiri dari :

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata).

b) Ordonasi Pengangkutan Udara (Stbl.1939 No 100).

c) Undang-Undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen.

d) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 40 Tahun

1995 tentang Angkutan Udara.

e) Undang-Undang No 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.
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.

f) Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No

PM 89 Tahun 2015 tentang Penanganan Keterlambatan

Penerbangan (Delay Management) Pada Badan Usaha

Angkutan Udara Niaga Berjadwal Di Indonesia.

2) Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum  sekunder adalah buku-buku, literature,

dokumen-dokumen dan tulisan-tulisan ilmiah hukum yang terkait

dengan objek penelitian ini, bahan hukum sekunder berhubungan

erat dengan bahan hukum primer dan membantu proses

pemahaman dan penganalisan bahan baku primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan

pihak PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk dibagian pelayan dengan

penumpang yang dibatalkan penerbangannya. Sebelum melakukan

wawancara, penulis menyiapkan daftar pertanyaan yang akan

diajukan. Penulis menggunakan daftar pertanyaan dalam bentuk semi

terstruktur, yaitu ada daftar pertanyaan yang telah disiapkan, dan

disamping itu tidak tertutup kemungkinan pada saat wawancara

berlangsung akan ada pertanyaan baru  yang timbul untuk mendukung

kesempurnaan data.
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b. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara

mempelajari bahan kepustakaan atau literatur-literatur yang ada, yang

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.

4. Analisis Data

Data primer dan data sekunder yang diperoleh kemudian dianalisis

secara pendekatan kualitatif yaitu dengan mengelompokkan data sesuai

dengan aspek yang diteliti, disimpulkan, kemudian diuraikan dalam

bentuk kalimat sesuai dengan masalah penelitian.


